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ABSTRAK

Nama : Alda Ridho Amurothalliba

Program Studi : Kedokteran

Judul : Hubungan Screentime dengan Gejala Gangguan
Pemusatan Perhatian Pada Anak Usia Prasekolah di

Kelurahan Seberang Ulu I1.

Gangguan pemusatan perhatian dan hiperaktivitas (GPPH) adalah gangguan
yang paling umum terjadi pada anak-anak dimana anak-anak akan menunjukkan
perilaku hiperaktif, gegabah dan sulit berkonsentrasi yang terjadi lebih sering dari
anak-anak lainnya. GPPH dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor salah satunya
adalah lamanya paparan media berbasis layar atau screentime. Screentime berlebih
diketahui dapat mengganggu siklus tidur serta mengaktifkan dopamin melalui
reward pathway yang menyebabkan adanya craving behaviour yang akan
mengganggu kemampuan anak-anak untuk fokus. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara lama screentime dengan timbulnya gejala gangguan
pemusatan perhatian pada anak usia prasekolah di Kelurahan Seberang Ulu Il. Jenis
penelitian yang digunakan adalah observasional analitik desain cross sectional
dengan menggunakan data primer dari wawancara orangtua dan guru dari anak usia
prasekolah di Seberang Ulu Il dengan besar sampel sebanyak 49 anak yang telah
memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Sampel penelitian ini diambil dengan
metode purposive sampling. Hasil uji statistik chi square didapatkan nilai P-value
0,000 (p<0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara lama
screentime dengan timbulnya gejala gangguan pemusatan perhatian pada pada anak
usia prasekolah di Kelurahan Seberang Ulu 1.

Kata kunci : Dopamin, GPPH, screentime, Usia.



ABSTRACT
Name : Alda Ridho Amurothalliba
Study Program : Kedokteran
Title : The Correlation between Screentime and Attention

Deficit Disorder Symptoms in Preschool-aged Children in

Seberang Ulu II.

Attention deficit disorder and hyperactivity (ADHD) is the most common
disorder in children where children will show a hyperactive behaviour, reckless and
difficulty to concentrate which occurs more often than other children. ADHD can
occur by many factors, like the length of exposure to screen-based media or
screentime. Excessive screentime is known to disrupt the sleep cycle and activate
dopamine through the reward pathwat which causes craving behavior and will
interfere childrens’s ability to focus. This study aims to determine the correlation
between screentime and attention deficit disorder symptoms in preschool-aged
children in Seberang Ulu Il. This was an observational analitic study with cross
sectional design by using primary data based on interviews with parents and
teachers of preshool-aged children in seberang ulu Il with a sample size of 49
children who met the inclusion and exclusion criteria. The research sample was
taken by purposive sampling method. The chi square statistical test result showed a
P-value of 0.000 (p<0,05). Its concluded that there is a correlation between
screentime and attention deficit disorder symptoms in preschool-aged children in
Seberang Ulu II.

Keywords : Dopamine, ADHD, screentime, age.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Anak-anak prasekolah adalah anak-anak antara usia 3 dan 6 tahun, di mana pada
masa ini pertumbuhan fisik anak melambat dan perkembangan psikososial serta
kognitif anak meningkat. Perkembangan anak meliputi aspek sosial, emosional dan
intelektual berkembang pesat pada saat anak memasuki usia pra sekolah (usia 3-6) dan
dapat disebut golden age. Studi llmu Saraf menunjukkan bahwa otak berkembang
lebih cepat, lebih keras, dan lebih sensitif terhadap pengaruh eksternal atau lingkungan
selama 5 tahun pertama. Tahun-tahun pembentukan ini adalah ketika anak-anak
membangun fondasi mereka untuk belajar dan untuk menentukan kesuksesan masa
depan. Oleh karena itu konsentrasi belajar anak pada masa-masa ini sangatlah penting
(Mansur, 2019). Gangguan perhatian dan konsentrasi pada masa prasekolah akan
berdampak buruk pada kemampuan belajar anak kedepannya. Dimana gangguan ini
akan mengganggu kesiapan anak untuk belajar, mengganggu prestasi belajar anak dan
secara keseluruhan akan membuat penurunan kualitas hidup anak di kemudian hari
(FKUI, 2021).

Peran asuhan orangtua dalam hal ini penting guna menunjang perkembangan
psikososial dan kognitif anak. Kualitas asuhan orang tua dapat berdampak signifikan
pada pembelajaran anak. Mengingat pada masa masa ini kemampuan belajar dan
perkembangan anak sangatlah penting karena akan berpengaruh pada perkembangan
anak pada periode-periode berikutnya, hingga anak mencapai periode dewasa
(Mansur, 2019).

Namun seiring dengan perkembangan jaman dan teknologi serta bertambahnya
kesibukan orangtua, banyak orangtua yang memilih jalur mudah untuk mengasuh
anaknya, alih-alih mendampingi langsung anak dalam perkembangannya, banyak
orang tua yang sengaja memberikan anak mereka (3-6 tahun) perangkat (gadget,
televisi, video game) untuk mengajak mereka bermain. Seringnya terpapar gadget dan
media berbasis layar ini dapat menimbulkan dampak negatif bagi anak-anak.

Berdasarkan survey yang dilakukan The Asian Insight pada tahun 2014 di benua Asia



menunjukkan bahwa 67 persen anak berusia 3 hingga 8 tahun sudah mulai
menggunakan gadget yang dimiliki oleh orang tuanya, 18 persen menggunakan gadget
yang dimiliki saudara dan 14 persen menggunakan gadget milik pribadi. Di Indonesia
sendiri berdasarkan survei oleh Indonesia Hottest Insight pada 2013 menunjukan ada
sekitar 40 persen anak di Indonesia sudah tahu menau tentang teknologi, atau disebut
juga dengan active internet user. Sedangkan menurut Riset Kominfo dan Unicef pada
tahun 2014 penggunaan media sosial dan digital menjadi bagian yang menyatu dalam
kehidupan sehari-hari pada anak muda di Indonesia. Studi ini menemukan bahwa 98%
dari anak-anak dan remaja yang disurvei tahu tentang internet dan bahwa 79,5%
diantaranya adalah pengguna internet. Dari mudahnya terpapar media digital inilah
akhirnya dapat meningkatkan screentime pada anak usia dini. Screentime adalah waktu
yang dihabiskan didepan layar untuk menonton televisi, menggunakan
komputer/laptop, bermain video game, dan gadget (Kemenkes RI, 2021). Hal ini
mungkin dapat berpengaruh pada perkembangan anak diamana menurut penelitian
yang dilakukan Safitri dan Alyssa pada tahun 2018 bahwa anak dengan screentime
berkemungkinan 3,1 kali lebih besar mengalami gangguan pemusatan perhatian
dibandingkan dengan anak dengan screentime tidak berlebih ( Safitri, 2018).

Oleh karena tingginya angka penggunaan gadget dan screentime pada anak-
anak, sehingga peneliti ingin mengetahui apakah lama screentime dapat berpengaruh

terhadap timbulnya gejala gangguan pemusatan perhatian pada anak usia prasekolah.

1.2 Rumusan Masalah

Belum diketahui apakah terdapat hubungan antara lama screentime dengan
timbulnya gejala gangguan pemusatan perhatian pada anak usia prasekolah di

kelurahan Seberang Ulu II.
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui hubungan antara lama screentime dengan timbulnya gejala

gangguan pemusatan perhatian pada anak usia prasekolah.
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1.3.2 Tujuan Khusus

1. Untuk mengetahui lama screentime anak- anak usia Prasekolah

2. Untuk mengetahui adakah gejala gangguan pemusatan perhatian pada anak-
anak usia Prasekolah

3. Untuk mengetahui adakah hubungan lama screentime terhadap timbulnya gejala

gangguan pemusatan perhatian pada anak- anak usia Prasekolah
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Untuk menambah pengetahuan mengenai screentime dengan timbulnya gejala

gangguan pemusatan perhatian pada anak usia prasekolah.
1.4.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Penulis
Untuk menambah pengetahuan hubungan antara lama screentime dengan
timbulnya gejala gangguan pemusatan perhatian pada anak usia prasekolah.

b. Bagi Orangtua
Untuk menambah wawasan mengenai lama screentime yang baik untuk anak-
anak usia prasekolah, serta dapat membantu deteksi dini gangguan pemusatan
perhatian pada anak usia prasekolah.

c. Bagi Instansi
Untuk menambah wawasan pengajar Pendidikan Anak Usia Dini mengenai
gangguan pemusatan perhatian dan hiperaktivitas, serta dapat membantu
menambah kemampuan pengajar dalam menghadapi anak dengan gejala
gangguan pemusatan perhatian dan hiperaktivitas.

d. Bagi Pembaca
Untuk menambah wawasan mengenai screentime dan gangguan pemusatan

perhatian pada anak usia prasekolah.
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1.5 Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

Nama Judul Artikel Desain Kesimpulan
Penelitian
Safitri, Allysa Hubungan Screentime Cross Sectional ~Adanya hubungan yang bermakna
Soraya ( 2018) dengan Gejala secara statistik antara screentime
Gangguan  Pemusatan dengan gejala gangguan pemusatan
Perhatian dan perhatian dan hiperaktivitas pada anak.
Hiperaktivitas (GPPH) Anak dengan screentime berlebih
pada Anak di SD Negeri memiliki peluang mengalami
Beji 1 Depok gangguan pemusatan perhatian dan
hiperaktivitas 3,1 kali lebih tinggi
dibandingkan anak dengan screentime
tidak berlebih.
Setianingsih. Dampak Penggunaan Cross Sectional ~ Ada hubungan penggunaan gadget
Ardani, Amila. Gadget Pada Anak Usia dengan resiko gangguan pemusatan
Khayati, Firiana Prasekolah Dapat perhatian dan hiperaktivitas pada anak
Noor (2018). Meningkatan Resiko usia prasekolah di TK ABA I
Gangguan  Pemusatan Gunungan, Bareng Lor
Perhatian Dan
Hiperaktivitas
Kaseger, Kevin. Gambaran gangguan Cross sectional  Hasil dari penelitian ini menunjukan

Khosama, Herlyani.
Mahama, Corry N
(2016).

pemusatan perhatian pada
remaja gamers di Manado
periode November 2014 —
Desember 2014

persentasse  rerata remaja yang
mengalami  gangguan  pemusatan
perhatian ialah 36,67% dari 30 remaja
regular gamers. Dengan hasil yang
demikian tidak dapat disimpulkan
bermain video game dapat
menyebabkan GPP.
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